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ABSTRAK 

 
Badan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kelurahan Kangenan dalam mengelola aset daerahnya masih 

dilakukan secara konvensional, dalam hal ini antara data spasial dan data atribut untuk bidang-bidang aset 

daerah belum terpadu. Maka dari itu pada penelitian ini dilakukan inventarisasi aset desa khusus di 

Kelurahan Kangenan, Kecamatan Pamekasan, Kabupaten Pamekasan. Data yang telah dikumpulkan, 

kemudian diolah menggunakan sistem informasi geografis menjadi informasi spasial yang dapat 

digunakan oleh pemerintah desa maupun yang memerlukannya. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) memberikan kemudahan untuk mengelola aset yang dimiliki dan memudahkan dalam melakukan 

pembaharuan data (updating) dan memantau aset-aset tersebut. Penerapan SIG untuk mendata aset tanah 

dan bangunan adalah langkah efisien untuk keperluan inventarisasi, karena data yang dikumpulkan 

memberikan informasi lokasi, dan juga data objek aset tanah dan bangunan dapat dilihat secara 

bersamaan, serta dapat diakses dimana. Hasil program PKM ini ditunjukkan dari hasil post test dan pre 

test tingkat kepuasan mitra untuk pembuatan peta administrasi batas RW menyatakan 89% merasa puas 

dengan pernyataan sangat setuju dan untuk pembuatan peta persebaran aset desa menunjukkan kepuasan 

sebesar 96 % dengan pernyataan sangat setuju.  

 

       Kata Kunci: Aset Desa, Kelurahan Kangenan, PKM, SIG.. 

1. PENDAHULUAN 
 Natalia dkk, menganalisa mengenai 

Pengaruh Profesionalisme Pengelolaan Aset 

Desa, Optimalisasi Pemanfaatan Aset Desa, Dan 

Pemberdayaan Masyarakat Terhadap 

Pendapatan Asli Desa (Studi Pada Desa Di 

Kabupaten Tabanan). Pendapatan Asli Desa 

merupakan segala jenis pendapatan yang berasal 

dari sumber-sumber yang dimiliki oleh desa 

atau sumber-sumber berada di bawah 

pengelolaan desa1. 

Sedangkan Sudibyo menjelaskan dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa tujuan 

penelitian yang dilakukan untuk membantu 

pengelolaan aset desa Purwosari Kecamatan 

Purwodadi untuk manajemen penyimpanan data 

aset dalam bentuk database sehingga data- data 

tersebut tidak akan hilang2. 

Berikutnya penelitian yang  dilakukan oleh 

Pobela, bertujuan untuk menganalisis proses

 perencanaan, pengadaan, 

penatausahaan, pelaporan dan  pengawasan aset 

desa di Kota Kotamobagu dan merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus3. 

Ketiga penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa telah banyak dilakukan 

penelitian mengenai pengelolaan aset desa 

namun belun ada visualisasi dalam bentuk peta 

yang memudahkan masyarakat mengetahui 

letak aset desa yang dimiliki oleh desa. Untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Taufik, dkk yang 

melakukan penelitian dengan implementasi 

dalam aplikasi sistem informasi geografis untuk 

inventarisasi dan evaluasi aset bangunan milik 

pemerintah kota Surabaya. Penelitian ini 

menghasilkan luaran berupa aplikasi SIG dan 

memetakan aset legal dan ilegal milik 

pemerintah kota Surabaya4. 

Badan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

Kelurahan Kangenan dalam mengelola aset 

daerahnya masih dilakukan secara 

konvensional, dalam hal ini antara data spasial 

dan data atribut untuk bidang-bidang aset 

daerah belum terpadu. Sehingga dalam proses 

pengelolaan aset tersebut membutuhkan waktu 

yang lama, kurang efektifnya dalam 

memberikan laporan mengenai aset daerah yang 

diperlukan kepada pengguna yang memerlukan 

informasi mengenai lokasi bidang aset dan 

informasi mengenai bidang asetnya serta 
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menimbulkan keraguan atau ketidak pastian 

dalam pengambilan keputusan. Maka dari itu 

dilakukan inventarisasi aset desa untuk   

mendata aset-aset desa yang nantinya dikelola 

dan dijadikan suatu informasi spasial yang dapat 

memberikan informasi 

 

Seminar Nasional Hasil Pengabdian  

2. METODE PENGABDIAN 
 Pada metode yang dilakukan antara lain 

pengumpulan data yang diperoleh melalui pihak 

lain seperti instansi atau lembaga yang terkait, 

studi (literatur) dan sebagainya, data yang 

dikumpulkan meliputi : 

a. Peta jalan dan administrasi Kelurahan 

Kangenan 

b. Data aset bangunan milik Kelurahan 

Kangenan 

c. Data marking posisi tiap aset bangunan. 

d. Foto/dokumentasi aset bangunan milik 

Kelurahan Kangenan.  

 Metode pengolahan data yang dilakukan 

yaitu dengan sistem database berbasis Sistem 

Informasi Geografis dengan menggunakan 

software ArcGIS. Teknik analisi yang 

dilakukan melalui pengisian atribut yang 

diperoleh dari survei lapangan yang berupa 

dokumentasi foto aset 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan PKM Universitas 

Islam Madura bertempat di Kelurahan 

Kangenan Kecamatan Pamekasan Kabupaten 

Pamekasan. Waktu Pelaksanaan 03 Agustus 

2022 – 06 Agustus 2022. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Tahap persiapan ini meliputi kosolidasi 

tim, persiapan teknis pelaksanaan PKM, 

persiapan survey, Persiapan PP (Participatory 

Planning) dan Persiapan pada mitra yaitu 

perangkat desa dan masyarakat Kelurahan 

Kangenan. 

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pendampingan belajar  

1. Sosialisasi kegiatan PKM dengan 

mengadakan pertemuan dengan Lurah dan 

beberapa staff Kelurahan Kangenan 

Kecamatan Pamekasan. 

2. Sosialisasi kepada para ketua RW dengan 

mendatangani rumah masing - masing ketua 

RW 

3. Tim pembantu lapangan untuk kegiatan 

PKM melakukan survey dan tracking untuk 

menentukan batas - batas administrasi RW. 

4. Tim pengolah data mulai melakukan 

pembuatan peta dibantu pembantu 

pengabdian masyarakat. 

5. Tim PKM mempersiapkan layout peta yang 

akan dicetak dalam bentuk banner untuk 

diserahkan kepada mitra. Ada 5 peta yang 

dicetak, yakni : 1) Peta Aset Kesehatan, 2) 

Peta Aset Pendidikan, 3) Peta Aset 

Bangunan dan Tanah, 4) Peta Batas RW dan 

5) Peta Persebaran Aset Kelurahan 

Kangenan. 

6. Berpartisipasi dalam kegiatan karang taruna 

dan PKK Kelurahan Kangenan. 

7. Promosi kegiatan PKM di media sosial dan 

media berita online. 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilaksanakan oleh tim monev 

dilapangan untuk mendapatkan hasil feedback 

dari mitra agar diketahui apakah hasil PKM 

berupa peta persebaran aset desa telah layak dan 

sesuai dengan kaidah penyusunan peta yang 

benar untuk digunakan. berikut ini tabel hasil 

feedback dari mitra. 

Tabel 1. Tabel feedback mitra 

No Pre test R SS S TS 

1 Pembuatan Peta 

Administrasi 

Desa 

bermanfaat 

untuk 

kepentingan 

desa 

56 

orang 

50 

orang 

6 

orang 
0 

2 Pembuatan Peta 

persebaran Aset 

memudahkan 

masyarakat 

mengetahui 

informasi 

tentang aset 

desa 

56 

orang 

54 

orang 

2 

orang 

0 

 

 Berdasarkan tabel kuisioner diatas, ada 56 

responden yang memberikan respon sangat 

setuju untuk pembuatan peta adminitrasi batas 

RW sebanyak 50 orang, dan 6 orang 

menyatakan setuju. Menunjukkan kepuasan dari 

pihak mitra sebanyak 89% merasa puas dengan 

pernyataan sangat setuju. Sedangkan untuk 

kegiatan pembuatan peta persebaran aset yang 
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memudahkan masyarakat mendapatkan 

informasi tentang aset desa menyatakan sangat 

setuju sebanyak 54 orang yang menunjukkan 

kepuasan dari mitra sebanyak 96 % dengan 

pernyataan sangat setuju. Sedangkan 2 orang 

menyatakan setuju. 

2.3. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah peta 

administrasi desa yang dijadikan acuan untuk 

melakukan proses digitasi peta. Dengan 

mengambil data lapangan juga berupa koordinat 

letak aset bangunan dan fasilitas milik 

Kelurahan Kangenan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang telah dilaksanakan selama 1 bulan dimulai 

pada tanggal 4 Agustus sampai dengan 4 

September 2022 dengan mengadakan 7 jenis 

kegiatan yang melibatkan masyarakat di 

Kelurahan Kangenan memberikan hasil yang 

memuaskan. Hal ini terbukti dengan berbagai 

respon positif untuk hasil luaran berupa peta 

persebaran aset desa Kelurahan Kangenan yang 

diungkapkan oleh Lurah Kangenan, Mohammad 

Ali Ridho melalui sambutan yang beliau berikan 

di acara penutupan kegiatan PKM. Masyarakat 

Kelurahan Kangenan juga antusias dengan 

kegiatan PKM sebab mereka terbantu dengan 

informasi yang masyarakat dapatkan pada saat 

kegiatan PKM dilaksanakan. 

Dengan berbagai kemudahan dalam 

pembacaan peta persebaran aset milik 

Kelurahan sampai dengan informasi mengenai 

aset fasilitas pendidikan dan kesehatan serta 

batas - batas administrasi RW yang ada di 

Kelurahan Kangenan. Kelurahan Kangenan kini 

memiliki peta persebaran aset bangunan dan 

tanah dan fasilitas pendidikan dan kesehatan 

yang semakin melengkapi data inventaris di 

kelurahan. 

 

 

Gambar 1. Peta Persebaran Aset 

Dalam penggunaan Sistem Informasi 

Geografis untuk inventarisasi aset Kelurahan 

Kangenan tidak didapatkan kendala didalam 

prosesnya, karna Sistem Informasi Geografis 

sebagai sistem Komputer yang digunakan untuk 

memanipulasi data geografis sangatlah 

membantu dalam mengolah dan menganalisa 

data bereferensi geografis atau data geospasial 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam perencanaan, memonitoring, dan 

pengolahan. 

Dalam pengumpulan data pada proses 

inventarisasi aset desa didapatkan kendala 

dalam pengambilan data dilapangan, dikarnakan 

kurangnya informasi dari Kelurahan Kangenan 

mengenai asetnya daerahnya sehingga 

mengakibatkan tidak lengkapnya data aset milik 

kelurahan Kangenan yang dipetakan pada 

pemetaan inventarisasi aset milik Kelurahan 

kangenan ini. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil kepuasan dari feedback 

mitra, 89% puas dengan pembuatan peta batas 

administrasi desa dan 96% mitra menyatakan 

puas dengan hasil pembuatan peta persebaran 

aset desa, dapat disimpulkan bahwa mitra dalam 

hal ini staff Kelurahan Kangenan menyatakan 

puas atas program pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa prodi sistem informasi. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
Kami mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Kepala LPPMD 

2. Dosen Pembimbing Lapangan  
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3. Bapak Lurah Kangenan Beserta Para 

stafnya. 

4. Bapak RW & RT

 Kangenan serta masyarakat  

Atas bantuan dan kerjasamanya sehingga 

program PKM ini terlaksana dengan baik 

kangenan 

. 
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